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Abstract 

This study aims to analyze how the internalization of conservation values through formal 

and non-formal education contributes to strengthening the ecological literacy of the 

younger generation. The study used a qualitative approach with a literature review method. 

Data were obtained from scientific articles indexed in Google Scholar and Scopus, 

covering publications over the past ten years. Then, they were analyzed using thematic 

analysis techniques through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results showed that the internalization of conservation values in formal 

education is carried out through the integration of conservation materials into the 

curriculum, project-based learning, co-curricular activities, and the habituation of a 

school culture oriented towards environmental conservation. Meanwhile, non-formal 

education strengthens this process through the involvement of the younger generation in 

community activities, environmental education, conservation actions, environmental 

awareness campaigns, and direct experiences in nature. The synergy between formal and 

non-formal education has been proven to be able to improve ecological literacy, which 

includes the dimensions of knowledge, awareness, attitudes, skills, and responsible 

behavior towards the environment. 

Keywords: Value Internalization, Formal Education, Non-Formal Education, Ecological 

Literacy, and the Younger Generation. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana internalisasi nilai-nilai konservasi 

melalui pendidikan formal dan nonformal berkontribusi terhadap penguatan literasi 

ekologis generasi muda. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur. Data diperoleh dari artikel ilmiah yang terindeks di Google Scholar dan 

Scopus, dengan cakupan publikasi selama sepuluh tahun terakhir, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai 

konservasi dalam pendidikan formal dilakukan melalui integrasi materi konservasi ke 

dalam kurikulum, pembelajaran berbasis proyek, kegiatan kokurikuler, serta pembiasaan 

budaya sekolah yang berorientasi pada pelestarian lingkungan. Sedangkan pendidikan 

nonformal memperkuat proses tersebut melalui keterlibatan generasi muda dalam kegiatan 

komunitas, edukasi lingkungan, aksi konservasi, kampanye peduli lingkungan, dan 

pengalaman langsung di alam. Sinergi antara pendidikan formal dan nonformal terbukti 
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mampu meningkatkan literasi ekologis yang mencakup dimensi pengetahuan, kesadaran, 

sikap, keterampilan, dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan.  

Kata Kunci; Internalisasi nilai, pendidikan formal, pendidikan nonformal, literasi 

ekologis, dan generasi muda  

 

PENDAHULUAN 

Krisis lingkungan global yang ditandai oleh degradasi keanekaragaman 

hayati, deforestasi, pencemaran, dan perubahan iklim telah menjadi tantangan 

serius yang mengancam keberlanjutan kehidupan manusia dan ekosistem. Hasil 

pemantauan Kementerian Kehutanan pada 2024 mencatat angka deforestasi netto 

sebesar 175,4 ribu hektare, diperoleh dari deforestasi bruto 216,2 ribu hektare 

dikurangi reforestasi seluas 40,8 ribu hektare, dengan mayoritas terjadi pada hutan 

sekunder. Di sisi lain, persoalan sampah juga belum menemukan titik terang; data 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) mencatat timbulan 

sampah nasional tahun 2023 mencapai 56,63 juta ton, namun baru 39,01% atau 

22,09 juta ton yang dikelola secara layak. Fakta-fakta ini menegaskan bahwa 

kerusakan lingkungan bukan lagi isu jangka panjang, melainkan persoalan aktual 

yang menuntut respons segera dari seluruh elemen bangsa, termasuk dunia 

pendidikan (Kementerian Kehutanan, 2025). Kondisi ini diperparah oleh minimnya 

internalisasi nilai-nilai konservasi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada 

generasi muda yang merupakan penentu arah keberlanjutan lingkungan di masa 

depan.  

Salah satu akar masalah dari rendahnya kepedulian terhadap lingkungan 

adalah lemahnya literasi masyarakat secara umum, yang turut berdampak pada 

literasi ekologis generasi muda. Hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) 2025 

yang dirilis awal 2026 menunjukkan kemampuan literasi siswa SMA hanya 

mencapai 42,3%, numerasi 38,7%, dan berpikir kritis 31,2%, sementara Indeks 

Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) nasional tahun 2026 hanya mencapai 

40,6 dari skala 0–100 yang masuk kategori rendah. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis ini relevan dengan isu lingkungan, sebab pemahaman ekologis yang 

utuh menuntut kemampuan menganalisis hubungan sebab-akibat antara perilaku 

manusia dan kondisi ekosistem, bukan sekadar hafalan konsep konservasi (Badan 

Bahasa Kemendikdasmen, 2026) 

Pendidikan formal di sekolah diyakini menjadi salah satu jalur strategis 

untuk menanamkan nilai-nilai konservasi sejak dini. Pendidikan berkelanjutan yang 

memasukkan konsep konservasi lingkungan diharapkan dapat menumbuhkan 

manusia yang berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab 

dalam menghadapi tantangan global, khususnya dalam pencapaian pembangunan 

berkelanjutan (Anawati et al., 2023). Penguatan ini juga ditegaskan dalam konteks 

pendidikan tinggi keguruan, di mana penguatan nilai-nilai ekologis pada mahasiswa 

calon guru diyakini berdampak besar pada perubahan pola pikir dan perilaku 

generasi muda apabila wawasan yang diberikan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi 

juga afektif dan moral (Baena et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai konservasi melalui kurikulum dan praktik pembelajaran formal 

perlu dirancang secara holistik, tidak berhenti pada transfer pengetahuan semata 

(Indriasari et al., 2024).  
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Pendidikan non formal melalui pengalaman langsung dengan alam, 

pembiasaan, keluarga, dan komunitas memiliki peran yang tidak kalah penting 

dalam membentuk perilaku pro terhadap lingkungan yang bertahan hingga dewasa. 

Penelitian (Jakositz et al., 2022) menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki 

pengalaman positif berinteraksi langsung dengan alam lebih cenderung 

mengembangkan perilaku pro lingkungan saat dewasa. Sejalan dengan itu, 

pendidikan nilai diyakini tidak cukup hanya disampaikan melalui ceramah atau 

materi formal, tetapi perlu dikuatkan lewat pembiasaan dan aktivitas harian, seperti 

membuang sampah pada tempatnya atau menghemat energi, sebagai bentuk nyata 

pendidikan karakter ekologis (Chunyan et al., 2024). Kombinasi pengalaman 

afektif di lingkungan nonformal dan pembiasaan tersebut menjadi pelengkap 

penting bagi penanaman nilai yang diberikan di ruang kelas. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 

lingkungan saja tidak otomatis menghasilkan perilaku ramah lingkungan, oleh 

karena itu dibutuhkan proses internalisasi nilai yang menyentuh aspek kognitif, 

afektif, dan konatif secara bersamaan, sehingga nilai konservasi tidak sekadar 

dipahami tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam tindakan nyata sehari-hari. 

Pendekatan pendidikan yang memadukan jalur formal dan nonformal secara 

terintegrasi diyakini mampu menjembatani kesenjangan tersebut, karena 

memberikan ruang belajar yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Literasi ekologis merupakan fondasi penting guna membangun kesadaran 

keberlanjutan generasi muda (Prayogo, 2024). Dengan demikian diperlukan kajian 

mendalam mengenai bagaimana internalisasi nilai-nilai konservasi dapat dilakukan 

secara efektif melalui sinergi pendidikan formal dan nonformal sebagai strategi 

penguatan literasi ekologis dan pembentukan perilaku berkelanjutan pada generasi 

muda. Kajian ini penting untuk merumuskan model pendidikan konservasi yang 

aplikatif, relevan dengan konteks lokal, dan mampu menumbuhkan generasi yang 

tidak hanya melek lingkungan, tetapi juga bertanggung jawab dalam menjaga 

kelestarian alam untuk generasi mendatang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

systematic literature review. Desain deskriptif kualitatif yang berlandaskan analisis 

literatur dinilai tepat untuk menghasilkan pemahaman menyeluruh mengenai 

dinamika konsep serta penerapan pendidikan konservasi dalam ranah pendidikan 

masa kini (Kartijono et al., 2025). Setiap tahapan dan bahan penelitian dipaparkan 

secara runtut guna menjaga transparansi dan keterlacakan proses kajian. Data 

penelitian dihimpun dari artikel ilmiah yang terindeks di Google Scholar dan 

Scopus, dengan cakupan publikasi selama sepuluh tahun terakhir. Penelusuran 

literatur dilakukan menggunakan sejumlah kata kunci, yakni conservation values 

internalization, formal education, nonformal education, dan ecoliteracy. Proses 

penyaringan artikel dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, hingga penetapan artikel final yang dianalisis. 

Artikel-artikel terpilih mencakup studi empiris maupun kajian sistematis yang 

sesuai dengan fokus penelitian (Nurkhamidah et al., 2025). 
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Data yang berhasil dihimpun selanjutnya direduksi dengan berfokus pada 

dua hal pokok, yaitu bentuk pengintegrasian nilai konservasi dalam praktik 

pendidikan dan pengaruhnya terhadap literasi ekologis. Hasil reduksi tersebut 

kemudian disusun secara tematik menjadi tiga kategori inti, yakni pendidikan 

formal, pendidikan nonformal, dan pengembangan literasi ekologis. Proses analisis 

data ditempuh melalui interpretasi tematik guna menemukan pola, kecenderungan, 

serta keterkaitan antartemuan penelitian. Hasil analisis tersebut selanjutnya 

disintesis untuk menguraikan peran pendidikan konservasi dalam memperkuat 

literasi ekologis dan perilaku berkelanjutan generasi muda (Muyed et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Internalisasi Nilai-Nilai Konservasi melalui Pendidikan Formal 

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan formal 

merupakan media yang paling sistematis dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

konservasi kepada peserta didik. Internalisasi tersebut tidak hanya diwujudkan 

melalui penyampaian materi lingkungan pada mata pelajaran tertentu, tetapi juga 

melalui budaya sekolah, kebijakan kelembagaan, kegiatan ekstrakurikuler, hingga 

pembiasaan perilaku ramah lingkungan di lingkungan sekolah. Sejalan dengan hasil 

penelitian (Ardoin et al. 2020) menjelaskan bahwa pendidikan konservasi akan 

memberikan hasil yang optimal apabila pembelajaran tidak berhenti pada 

peningkatan pengetahuan lingkungan, tetapi mampu mengembangkan sikap, nilai, 

serta tindakan nyata peserta didik terhadap lingkungan. Oleh karena itu, sekolah 

perlu mengembangkan pembelajaran yang menghubungkan konsep-konsep ekologi 

dengan permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat sehingga peserta didik 

mampu memahami hubungan antara aktivitas manusia dan keberlanjutan 

ekosistem.  

Perkembangan ditingkat pendidikan dasar dan menengah memperlihatkan 

kecenderungan beralihnya orientasi pembelajaran ke arah pendekatan lintas disiplin 

ilmu serta pembelajaran yang bersifat kontekstual. Melalui pendekatan tersebut, 

peserta didik menjadi lebih mampu melihat keterhubungan antara konsep-konsep 

akademik dengan kondisi ekologis yang terjadi di sekitarnya secara lebih 

menyeluruh (Efendi, 2019) mengemukakan bahwa implementasi budaya sekolah 

hijau (green school) mampu membentuk karakter peduli lingkungan melalui 

kebiasaan sehari-hari seperti pengelolaan sampah, penghijauan sekolah, 

penghematan energi, dan konservasi air. Pembiasaan tersebut secara bertahap 

membentuk nilai konservasi sebagai bagian dari karakter peserta didik, bukan 

sekadar pengetahuan akademik. Temuan tersebut diperkuat (Triyandana et al. 2024) 

menyatakan bahwa pengintegrasian prinsip keberlanjutan ke dalam kurikulum 

mendorong peserta didik memahami pentingnya keseimbangan antara aspek 

ekologi, ekonomi, dan sosial. Kurikulum yang berbasis keberlanjutan juga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan 

lingkungan. Pendidikan formal menginternalisasikan nilai konservasi melalui 

empat strategi utama, yaitu pengembangan kurikulum, kebijakan sekolah, inovasi 

pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pendidikan 

lingkungan. Integrasi berbagai strategi tersebut menjadikan sekolah sebagai 

ekosistem pembelajaran konservasi yang berkelanjutan (Zikargae et al., 2022). 



           Nusantara Hasana Journal  

                 Volume 6 No. 2 (Juli 2026), Page: 30-39 

                 E-ISSN: 2798-1428      
  
  

34 
 

Penelitian lainnya juga menjelaskan bahwa penanaman kesadaran ekologis sejak 

usia dini dapat dilakukan melalui tiga jalur utama, yaitu pengembangan kurikulum, 

pembiasaan perilaku, dan proyek berbasis lingkungan, sebagaimana ditemukan 

pada studi kasus SD Alam Lampung. Strategi tersebut dilaksanakan secara 

terencana melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik serta melibatkan partisipasi aktif guru dan orang 

tua (Lailatul, 2024). 

Internalisasi Nilai-Nilai Konservasi melalui Pendidikan Nonformal 

Selain pendidikan formal, hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan 

nonformal memiliki peran strategis dalam memperkuat pengalaman nyata peserta 

didik terhadap lingkungan, karena mampu memberikan ruang bagi generasi muda 

untuk belajar secara langsung melalui pengalaman empiris, keterlibatan sosial, serta 

interaksi aktif dengan alam. (Mallén et al., 2022) menjelaskan bahwa program 

konservasi berbasis komunitas mampu meningkatkan partisipasi generasi muda 

dalam berbagai aktivitas lingkungan, sebab peserta didik memperoleh pengalaman 

langsung dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan lingkungan di 

wilayahnya masing-masing, sehingga proses pembelajaran yang dihasilkan menjadi 

lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya berlangsung di 

dalam kelas. Sejalan dengan hal tersebut (Brindal, 2023) mengemukakan bahwa 

pendekatan place-based education memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengenali karakteristik lingkungan lokal secara mendalam sehingga 

menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap sumber daya alam di 

sekitarnya, yang selanjutnya menjadi fondasi penting dalam membangun perilaku 

konservasi bersifat jangka panjang.  

Pengalaman belajar yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan alam memiliki peran penting dalam membangun kesadaran ekologis 

pada generasi muda. Keterlibatan peserta didik dengan kondisi ekosistem secara 

nyata tidak hanya meningkatkan pemahaman pada ranah kognitif, tetapi juga 

mengembangkan aspek afektif dan perilaku yang mendukung kepedulian terhadap 

lingkungan. Pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menginternalisasikan nilai-

nilai konservasi melalui keterikatan emosional dengan alam, sehingga terbentuk 

rasa tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan. Meskipun demikian, 

keberhasilan pendekatan ini tidak hanya ditentukan oleh frekuensi interaksi dengan 

alam, tetapi juga oleh kualitas perencanaan kegiatan pembelajaran. Temuan 

tersebut diperkuat oleh penelitian (Chunyan et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis alam (nature-based learning) mampu meningkatkan 

kepedulian lingkungan, kemampuan observasi ekologis, serta perilaku pro-

lingkungan peserta didik, karena peserta didik mengalami secara langsung interaksi 

antara manusia dan ekosistem sehingga pemahaman yang terbentuk bersifat 

kontekstual dan aplikatif. 

Peran pendidikan nonformal dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

konservasi juga semakin nyata melalui berbagai program berbasis masyarakat yang 

melibatkan generasi muda dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Keterlibatan 

peserta didik dalam aktivitas komunitas yang berfokus pada isu perubahan iklim, 

konservasi keanekaragaman hayati, maupun pengelolaan lingkungan perkotaan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual sekaligus meningkatkan 
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partisipasi mereka dalam aksi-aksi lingkungan. Sejalan dengan penelitian 

(Saraswati et al. 2026) menyatakan bahwa pendidikan nonformal memperkuat 

proses internalisasi nilai konservasi melalui berbagai pendekatan, antara lain 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), keterlibatan 

masyarakat, kolaborasi dengan organisasi lingkungan, kegiatan kerelawanan, serta 

aksi konservasi yang melibatkan generasi muda secara aktif, sehingga peserta didik 

dapat membangun nilai konservasi secara lebih mendalam melalui pengalaman 

nyata di lapangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

nonformal berfungsi sebagai pelengkap pendidikan formal karena mampu 

menjembatani konsep-konsep konservasi yang bersifat teoretis dengan praktik 

nyata dalam kehidupan masyarakat, sehingga nilai-nilai konservasi dapat 

terinternalisasi secara lebih utuh dan berkelanjutan pada diri generasi muda. 

Penguatan Literasi Ekologis melalui Internalisasi Nilai Konservasi  

Hasil kajian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai konservasi 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan literasi ekologis 

generasi muda. Internalisasi nilai tidak hanya berfungsi sebagai proses 

penyampaian pengetahuan mengenai pentingnya pelestarian lingkungan, tetapi juga 

sebagai mekanisme pembentukan kesadaran, sikap, dan perilaku yang bertanggung 

jawab terhadap keberlanjutan lingkungan. Melalui proses tersebut, peserta didik 

didorong untuk memahami hubungan timbal balik antara manusia dan ekosistem 

serta mengembangkan kemampuan dalam merespons berbagai tantangan 

lingkungan secara bijaksana. Dengan demikian, literasi ekologis tidak hanya 

dipahami sebagai penguasaan konsep-konsep ekologi, tetapi juga sebagai 

kemampuan untuk menganalisis permasalahan lingkungan, mengambil keputusan 

yang tepat, serta menerapkan tindakan nyata dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Literasi ekologis merupakan kompetensi multidimensional yang 

mencakup empat komponen utama, yaitu pengetahuan ekologis, keterampilan 

berpikir kritis, sikap peduli terhadap lingkungan, dan perilaku prolingkungan 

(Ardoin et al. 2020). Pendidikan konservasi yang efektif tidak cukup hanya 

berorientasi pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga harus mampu 

mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan dimensi pengetahuan, 

sikap, keterampilan, dan tindakan diyakini mampu menghasilkan perubahan 

perilaku yang lebih berkelanjutan dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus 

pada transfer informasi. 

Literasi ekologis juga dipengaruhi oleh penerapan strategi pembelajaran 

yang kontekstual dan berbasis pengalaman peserta didik berkembang secara lebih 

optimal ketika proses pembelajaran mengintegrasikan aktivitas pemecahan masalah 

lingkungan, observasi lapangan, serta refleksi terhadap dampak aktivitas manusia 

terhadap ekosistem  (Sukanti, 2025). Pendekatan tersebut memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan 

kondisi lingkungan di sekitarnya sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

bermakna. Selain meningkatkan pemahaman konseptual, pengalaman langsung di 

lapangan juga mampu menumbuhkan empati ekologis, meningkatkan kepedulian 

terhadap lingkungan, serta memperkuat komitmen peserta didik dalam menerapkan 

perilaku yang ramah lingkungan. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian 

(Fajri et al. 2025) menjelaskan bahwa pendidikan konservasi memiliki peran 
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strategis dalam meningkatkan literasi keanekaragaman hayati melalui integrasi 

materi konservasi ke dalam kurikulum, penerapan model pembelajaran aktif, serta 

pelaksanaan kegiatan konservasi berbasis masyarakat. Keterlibatan peserta didik 

dalam berbagai aktivitas konservasi memberikan pengalaman belajar autentik yang 

mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

pelestarian keanekaragaman hayati. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

komunitas, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung proses internalisasi nilai-nilai konservasi secara 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan literasi ekologis memerlukan 

pendekatan yang bersifat holistik dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Internalisasi nilai-nilai konservasi merupakan strategi yang efektif dalam 

memperkuat literasi ekologis generasi muda apabila dilaksanakan melalui 

pendekatan pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan transformasional. 

Integrasi nilai-nilai konservasi ke dalam pendidikan formal maupun nonformal 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan ekologis, tetapi juga membentuk sikap, keterampilan, 

serta perilaku yang mendukung pelestarian lingkungan. Pendidikan konservasi 

perlu terus dikembangkan sebagai bagian integral dari upaya membangun generasi 

yang memiliki kompetensi ekologis, karakter peduli lingkungan, serta kesiapan 

untuk berkontribusi dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Melalui 

pengalaman belajar yang kolaboratif, reflektif, dan berbasis pemecahan masalah, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan ekologis, tetapi juga mengalami 

perubahan cara berpikir yang mendorong lahirnya komitmen untuk berpartisipasi 

dalam upaya konservasi lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian menegaskan bahwa penguatan literasi ekologis 

tidak dapat dicapai hanya melalui penyampaian informasi atau pengetahuan, 

melainkan menuntut proses internalisasi nilai yang berjalan secara terus-menerus 

melalui pengalaman nyata, pembiasaan, keteladanan, serta keterlibatan aktif peserta 

didik dalam berbagai kegiatan konservasi. Literasi ekologis yang terbangun melalui 

proses ini meliputi kemampuan memahami relasi timbal balik antara manusia dan 

alam, kepekaan terhadap isu-isu lingkungan, kecakapan dalam mengambil 

keputusan yang bertanggung jawab, serta kesediaan untuk mempraktikkan gaya 

hidup ramah lingkungan dalam keseharian. 

Penyelenggaraan pendidikan konservasi yang dilakukan secara terintegrasi 

antara sekolah, keluarga, komunitas, dan masyarakat luas menjadi landasan krusial 

dalam mencetak generasi muda yang berkarakter peduli lingkungan sekaligus 

memiliki kompetensi ekologis yang mumpuni. Melalui upaya tersebut, diharapkan 

lahir individu-individu yang tidak hanya memahami konsep-konsep konservasi 

secara teoretis, tetapi juga mampu mewujudkannya dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan secara berkelanjutan, sehingga turut mendukung 

tercapainya pembangunan yang berkelanjutan. 
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